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	Abstract: This study aims to determine the effect of the Direct Instruction learning model on the Science and Social Studies (IPAS) learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 12 Biraeng. The research employed an experimental approach using a Pre-Experimental design in the form of a One Group Pretest–Posttest Design. The population consisted of all fourth-grade students (IV A and IV B), while the sample was selected through a purposive sampling technique, resulting in class IV B with a total of 21 students. Data were collected using observation sheets to assess the implementation of the Direct Instruction model and IPAS learning outcome tests. The observation results showed that the implementation of teacher activities in the first meeting was categorized as good, while the second and third meetings were categorized as very good. Student activities also demonstrated similar improvement, shifting from good in the first meeting to very good in the second and third meetings. Students’ IPAS learning outcomes before the implementation of the model were categorized as adequate, and improved to good after the implementation. The normality test indicated that the data were normally distributed, allowing further analysis using the parametric Paired Sample T-Test. The test results showed a Sig. (2-tailed) value of 0.001 < 0.05, indicating a significant effect of the Direct Instruction model on students’ IPAS learning outcomes in fourth grade at SD Negeri 12 Biraeng.
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	Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan desain Pre-Experimental berbentuk One Group Pretest Posttest Design. Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas IV (IV A dan IV B), sedangkan sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling sehingga terpilih kelas IV B dengan jumlah 21 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran Direct Instruction serta tes hasil belajar IPAS. Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan aktivitas guru pada pertemuan pertama berada pada kategori baik, sedangkan pertemuan kedua dan ketiga berada pada kategori sangat baik. Aktivitas siswa juga menunjukkan peningkatan yang sama, yaitu dari kategori baik pada pertemuan pertama menjadi sangat baik pada pertemuan kedua dan ketiga. Hasil belajar IPAS siswa sebelum penerapan model berada pada kategori cukup, dan setelah penerapan model meningkat menjadi kategori baik. Uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi normal sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji parametrik Paired Sample T-Test. Hasil uji menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Direct Instruction berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng.
Kata Kunci: Direct Instruction, hasil belajar, IPAS


PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang berdiferensiasi, berpusat pada siswa (student-centered learning), dan mendorong pengembangan kompetensi 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, and Communication). Penerapan pembelajaran abad 21 diharapkan dapat membentuk profil pelajar Pancasila yang memiliki karakter, wawasan kebangsaan, serta keterampilan yang adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi (Utari & Muadin, 2023). Kurikulum Merdeka juga memungkinkan guru untuk memilih perangkat ajar yang sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (Sartini & Mulyono, 2022).

Salah satu mata pelajaran dalam Kurikulum Merdeka adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang merupakan penggabungan dari mata pelajaran IPA dan IPS. Pembelajaran IPAS tidak hanya menyajikan pengetahuan faktual, tetapi juga mendorong siswa untuk memahami keterkaitan antara makhluk hidup, lingkungan, dan kehidupan sosial dalam konteks yang nyata. Dengan pendekatan terpadu ini, siswa dapat memperoleh pemahaman holistik tentang lingkungan dan masyarakat (Meylovia & Alfin Julianto, 2023). Pembelajaran IPAS memiliki manfaat dalam membentuk sikap bijak terhadap lingkungan dan memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan menerapkan pengetahuan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi sejumlah tantangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS siswa masih rendah, yang disebabkan oleh kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan dominasi metode ceramah yang kurang variatif (Fatah, dkk, 2023). Hal ini diperkuat oleh pendapat (Maduratna & Setyawan, 2020) yang menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar disebabkan oleh faktor internal, seperti kurangnya minat belajar siswa, dan faktor eksternal seperti pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat. Pengamatan awal yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 12 Biraeng menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran IPAS masih tergolong rendah. Proses pembelajaran didominasi oleh metode ceramah, di mana guru menyampaikan materi secara satu arah tanpa melibatkan siswa secara aktif. Berdasarkan data dari guru kelas, dari 21 siswa hanya 7 siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), atau sekitar 33%. Fakta ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan belum mampu mengakomodasi kebutuhan siswa dalam pembelajaran IPAS yang seharusnya menekankan pada eksplorasi, pemecahan masalah, dan pengalaman langsung.

Kondisi tersebut bertolak belakang dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka yang menghendaki pembelajaran aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk menggunakan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi proses berpikir kritis, berkolaborasi, dan kreatif. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang sistematis, terstruktur, dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk mengatasi masalah tersebut adalah model Direct Instruction. Model ini merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan instruksi langsung, jelas, dan terstruktur kepada siswa (Raimuna, 2024). Direct Instruction dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui penyampaian materi yang sistematis dan langkah demi langkah. Arends (Nurkisnawati, 2020) menjelaskan bahwa Direct Instruction efektif dalam menyampaikan pengetahuan faktual dan prosedural yang membutuhkan demonstrasi atau praktik langsung oleh guru dan siswa.

Model Direct Instruction memungkinkan guru untuk menyampaikan materi secara eksplisit, sekaligus memberikan contoh dan umpan balik secara langsung kepada siswa. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih mudah dipahami dan mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Materi IPAS yang bersifat prosedural sangat cocok disampaikan dengan model ini karena membantu siswa memahami tahapan-tahapan dalam kegiatan ilmiah dan sosial secara konkret. Selain itu, model Direct Instruction memastikan pemerataan pemahaman siswa, termasuk bagi mereka yang memiliki kemampuan belajar yang berbeda-beda. 
Temuan dari penelitian terdahulu mendukung efektivitas model Direct Instruction. Penelitian (Telaumbanua, 2020) menunjukkan bahwa model ini berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa. Meskipun penelitian tersebut menggunakan dua kelas sebagai sampel, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan satu kelas, perbedaan ini memberikan ruang bagi penelitian ini untuk memperkuat bukti bahwa Direct Instruction tetap efektif meskipun pada skala yang lebih kecil. Penelitian lain oleh (Mustari, 2016) yang meneliti pengaruh Direct Instruction terhadap hasil belajar IPS juga menunjukkan hasil yang positif, yang menandakan bahwa model ini dapat diterapkan pula dalam pembelajaran IPAS yang menggabungkan aspek IPA dan IPS.  

penerapan model Direct Instruction dalam pembelajaran IPAS menjadi salah satu alternatif solusi untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman konsep, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar. Dengan menerapkan model ini, guru tidak hanya menyampaikan materi tetapi juga melibatkan siswa secara aktif melalui praktik, umpan balik, dan evaluasi yang sistematis. Pendekatan ini diharapkan mampu menjawab tuntutan Kurikulum Merdeka dan membentuk siswa yang aktif, serta mampu beradaptasi dengan tantangan abad 21.
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Margono (Arrasyid, 2021) berpendapat bahwa “Pendekatan kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui”. Penelitian ini menggunakan pre-eksperimental  dan desain penelitian menggunakan one group pretest-posttest.Dalam one group pretest-posttest terdapat pretest  sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat lebih akurat, karena membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
Penelitian ini  dilaksanakan di SD Negeri 12 Biraeng  sebanyak 5 kali pertemuan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah  siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng  sebanyak 21 siswa. Pada penelitian ini peneliti menggunakan  Nonprobability sampling berbentuk purposive  sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak dipilih secara acak tetapi dengan pertimbangan-pertimbangan. 

Teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa  lembar observasi  keterlaksanaan pembelajaran  yang menjadi pengamat untuk lembar observasi keterlaksanaan guru yaitu wali kelas IV diperoleh data pada pertemuan I memperoleh skor 21 atau 75% berada pada kategori baik, pertemuan II diperoleh skor 25 atau 89% berada pada kategori sangat baik, dan pertemuan III diperoleh skor 26 atau 93% berada pada kategori sangat baik. Selanjutnya yang menjadi pengamat untuk lembar observasi keterlaksanaan siswa yaitu Rifdayati adapun data yang diperoleh pada pertemuan I diperoleh skor 21 atau 75% berada pada kategori baik, pertemuan II diperoleh skor 25 atau 89% berada pada kategori sangat baik, dan pertemuan III diperoleh skor 27 atau 96% berada pada kategori sangat baik. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar IPAS yang terdiri   dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes  hasil belajar IPAS berbentuk pilihan ganda yang disusun  berdasarkan materi ajar yang diberikan kepada siswa .  Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini sebanyak dua kali yaitu pelaksanaan tes awal (pretest) sebelum diterapkan model pembelajaran Direct Instruction dan pelaksanaan tes akhir (posttest) setelah diterapkan model pembelajaran direct instruction. 

Adapun  langkah-langkah  yang ditempuh oleh peneliti  yaitu memberikan pretest kemudian diajar menggunakan model pembelajaran direct instruction  sebanyak tiga kali pertemuan dan setelah itu diberikan posttest. Peneliti akan bertindak sebagai guru  yang mengajar dan bekerja sama  dengan pihak sekolah dalam menentukan jadwal kegiatan  dan materi yang akan diajarkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah analisis statistik deskriptif dan  analisis statistik inferensial . Data yang dianalisis adalah keterlaksanaan model pembelajaran direct instruction  dan hasil belajar IPAS yang diperoleh melalui pretest dan posttest dengan melihat peningkatan nilai sebelum dan setelah diberikan perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil penelitian merupakan uraian tentang data dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang telah diuraikan pada bab III, serta untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan pada bab II. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri 12 Biraeng pada bulan Mei 2024/2025. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial diperoleh sebagai berikut.
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a. Deskripsi Hasil Tes Belajar IPAS sbelum diterapkan model pembelajaran Direct Instruction

Berdasarkan analisis sebagimana tercantum pada lampiran penelitian ini, maka rangkuman statistik skor hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng pada materi IPAS sebelum penerapan dengan menggunakan model pembelajaran direct instruction sebagai berikut:
Tabel 1. Deskripsi hasi tes hasil belajar IPAS siswa sebelum diterapkan dengan 

model pembelajaran Direct Instruction
	Nama Bagian
	Pretest

	Jumlah sampel
	21

	Mean
	54

	Median
	57

	Modus
	60

	Standar Deviasi
	12,57

	Standar Eror of Mean
	2,74

	Range
	43

	Min
	33

	Max
	76





Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian


Pada tabel 1. Dapat dilihat bahwa nilai tertinggi (maksimum) yang diperoleh dikelas IV sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran Direct Instruction sebesar 76, sedangkan nilai terendah (minimum) yang diperoleh dikelas IV sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran Direct Instruction  sebesar 33. Skor rata0rata (mean) diperoleh sebesar 54. Rentang nilai (range) antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 43. Simpangan baku (standar deviasi) sebesar 12,57. Pada median sebesar 57 dan modus 60. Distribusi frekuensi hasil pretest kelas IV dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi, presentase, dan kriteria kategori hasil tes hasil belajar IPAS siswa 

sebelum diterapkan model pembelajaran Direct Intruction (Pretest)
	Rentang Nilai
	Kategori
	Jumlah
	Presentase

	90 – 100
	Sangat baik
	0
	0%

	70 – 89
	Baik
	2
	10%

	50 – 69
	Cukup
	12
	57%

	30 – 49
	Kurang
	7
	33%

	0 – 29
	Sangat kurang
	0
	0%

	Jumlah
	21
	100%

	Rata-rata Hasil Belajar IPAS
	54
	



          Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian


Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kategori baik yaitu 2 orang dengan presentase sebesar 10%. Cukup yaitu 12 orang dengan presentase 57%. Jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kategori kurang yaitu 7 oarang dengan presentase 33%. Sesuai dengan tabel distribusi frekuensi, rata-rata hasil belajar IPAS siswa pada pretest berada pada kategori cukup dengan presentase 57% seperti pada diagram berikut : 
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Gambar 1. Hasil pretest Siswa  Kelas IV SDN 12 Biraeng
b. Deskripsi hasil belajar IPA setelah penerapan model pembelajaran Direct Instruction


Rangkuman statistic skor siswa kelas IV SDN 12 Biraeng pada materi IPAS setelah penerapan dengan model pembelajaran Direct Instruction sebagai berikut :
Tabel 3. Deskripsi hasi tes hasil belajar IPAS siswa sebelum diterapkan dengan 

model pembelajaran Direct Instruction
	Nama Bagian
	Pretest

	Jumlah sampel
	21

	Mean
	73

	Median
	73

	Modus
	67

	Standar Deviasi
	7,29

	Standar Eror of Mean
	1,59

	Range
	26

	Min
	64

	Max
	90





Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian
Pada tabel 3, Dapat dilihat bahwa nilai tertinggi (maksimum) yang diperoleh dikelas IV sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran Direct Instruction sebesar 90, sedangkan nilai terendah (minimum) yang diperoleh dikelas IV sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran Direct Instruction  sebesar 64. Skor rata-rata (mean) diperoleh sebesar 73. Rentang nilai (range) antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 43. Simpangan baku (standar deviasi) sebesar 12,57. Pada median sebesar 73 dan modus 67. Distribusi frekuensi hasil pretest kelas IV dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi, presentase, dan kriteria kategori hasil tes hasil belajar IPAS siswa 

setelah diterapkan model pembelajaran Direct Intruction (Pretest)
	Rentang Nilai
	Kategori
	Jumlah
	Presentase

	90 – 100
	Sangat baik
	1
	5%

	70 – 89
	Baik
	13
	62%

	50 – 69
	Cukup
	7
	33%

	30 – 49
	Kurang
	0
	0%

	0 – 29
	Sangat kurang
	0
	0%

	Jumlah
	21
	100%

	Rata-rata Hasil Belajar IPAS
	73
	



          Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kategori sangat baik yaitu 1 orang dengan presentase sebesar 5%. Baik yaitu 13 orang dengan presentase 62%. Jumlah siswa yang memperoleh nilai dalam kategori cukup yaitu 7 oarang dengan presentase 33%. Sesuai dengan tabel distribusi frekuensi, rata-rata hasil belajar IPAS siswa pada pretest berada pada kategori baik dengan presentase 62% seperti pada diagram berikut :
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Gambar 2. Hasil Posttest Siswa  Kelas IV SDN 12 Biraeng

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction mempengaruhi Hhasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng yang dapat dilihat dengan dua tahap yaitu tahap pertama pengujian normalitas dan tahap kedua pengujian Uji Signifikansi Persial (Uji T). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 30, berikut adalah hasil pengelolaan data dengan tahap yang dimaksud.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap pretest dan posttest, Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka nilai sig > a = 0,05 dan jika data tidak berdistribusi normal maka nilai sig < a = 0,05.
Tabel 5. Uji Normalitas Tes Hasil Belajar IPAS Siswa ebelum dan Setelah ditererapkan
Model pembelajaran Direct Instruction

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	    Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Pretest
	0.108
	21
	0.200*
	0.962
	21
	0.564

	Posttest
	0.166
	21
	0.134
	0.931
	21
	0.145


Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 

Tabel 5 di atas menunjukkan data hasil pretest dan posttest diperoleh nilai signifikansi 0,564>0,05 dan nilai signifikansi 0,145>0,05. Data tersebut menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan uji-T menggunakan Paired Sample Test untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Oleh karena itu, dapat diperoleh hasil analisis data pada tabel 6 sebagai berikut
Tabel 6. Uji Hipotesis Paired Sample Test

	
	Mean
	Std. Dev
	Std. Eror Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	T
	df
	Significance

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	One-sided p
	Two-sided p

	Pretest -

Posttest
	-19.28571
	7.65600
	1.67068
	-22.77068
	-15.80075
	-11.544
	20
	<,001
	<,001


Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian
C. Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari penerapan model Direct Instruction terhadap hasil belajar IPAS siswa. Berikut hasil anlisis uji N-Gain:
Tabel 7. Hasil Analisis Uji N-Gain
	Nilai N-gain
	Kriteria

	0,42
	Sedang




        Sumber : Hasil Analisi Data Penelitian

Berdasarkan hasil dari ketiga uji analisis statistika diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: 1)Uji normalitas, diperoleh hasil belajar pretest bahwa nilai signifikan sebesar 0,564 > 0,05 dan nilai posttest diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,145 > 0,05 yang menunjukkan bahwa keduanya berdistribusi normal. 2) Uji hipotesis diperoleh hasil 0,001 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak, dengan demikian Ha diterima. 3) Uji gain diperoleh 0,42 termasuk kedalam kategori sedang. Dengan demikian, terdapat peningkatan hasil belajar yang tinggi dari pretest ke posttest.
B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan Sebanyak 5 Kali Pertemuan. Pada pertemuan pertama, siswa diberikan soal pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran Direct Instruction. Pertemuan kedua, pertemuan ketiga dan pertemuan keempat Proses pembelajaran dengan menggunakan model Direct Instruction dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yang dilakukan di sekolah SD Negeri 12 Biraeng dengan materi pada pertemuan pertama yaitu sejarah uang di Indonesia dan sistem barter, pertemuan kedua membahas terkait jenis uang yang ada dimasyarakat, fungsi uang dan kegiatan jual beli kemudian pertemuan ketiga membahas terkait menabung.
 Adapun Kegiatan pertama yang dilakukan pada saat penerapan model pembelajaran Direct Instruction yaitu pertama menginformasikan tujuan pembelajaran dan orientasi pelajaran kepada siswa, guru menginformasikan hal-hal yang harus dipelajari dan kinerja siswa yang diharapkan. Tahap kedua mereview pengetahuan dan keterampilan prasyarat, yang mana guru mengajukan pertanyaan untuk mengungkapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasi oleh siswa. Tahap ketiga menyampaikan materi pelajaran, pada kegiatan ini guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari oleh siswa. Tahap keempat melaksanakan bimbingan, guru menagajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman dan mengoreksi kesalahan konsep. Tahap kelima memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih, pada kegiatan ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih keterampilannya dengan melakukan kegiatan demonstrasi. Tahap keenam menilai kinerja dan memberikan umpan balik, pada kegiatan ini guru memberikan review terhadap hal-hal yang telah dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap respon siswa yang benar dan mengulang keterampilan jika diperlukan. Tahap ketujuh memberikan latihan mandiri, pada tahap ini guru memberikan LKPD untuk dikerjakan secara mandiri untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka pelajari.
Pada pertemuan kelima, pemberian posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan treatment atau perlakuan. Masing-masing siswa akan mendapatkan soal yang tingkat kesulitan dan kemudahannya sama dengan soal pretest.

1.  Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Hasil analisis data deskriptif setelah diterapkannya model pembelajaran Direct Instruction, diperoleh hasil 1 siswa memperoleh hasil belajar pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar 5% kemudian 13 siswa memperoleh kategori nilai baik dengan persentase 62% dan 7 siswa memperoleh nilai kategori cukup dengan presentase 33%. Dari hasil analisis data yang didapatkan, maka rata-rata (mean) setelah diterapkannya perlakuan atau treatment diperoleh nilai rata-rata sebesar 73,61 yang termasuk kedalam kategori baik.

Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka terdapat pengaruh setelah diterapkannya perlakuan yang ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng dari pretest ke posttest. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Raimuna, 2024), yang menyatakan bahwa Direct Instruction mampu meningkatkan pemahaman siswa melalui pendekatan sistematis dan terstruktur. Hal ini juga didukung oleh (Asyafah, 2019) yang menyebutkan bahwa fungsi model pembelajaran adalah untuk memudahkan guru dalam membelajarkan murid guna mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh signifikan model pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng. Tahap awal analisis dilakukan dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, mengingat jumlah sampel kurang dari 50. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,564 dan posttest sebesar 0,145, keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik selanjutnya.

Selanjutnya, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, dilakukan uji hipotesis menggunakan paired sample t-test. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran Direct Instruction dengan hasil belajar IPAS siswa. Temuan ini memperkuat bahwa pendekatan pembelajaran yang bersifat langsung, terstruktur, dan sistematis memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pemahaman siswa.

Efektivitas perlakuan dalam penelitian ini juga ditunjukkan melalui uji N-Gain. Nilai N-Gain yang diperoleh sebesar 0,42, yang berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun peningkatan hasil belajar belum berada pada kategori tinggi, penerapan model pembelajaran Direct Instruction tetap memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Siswa yang semula berada pada kategori kurang dan cukup, setelah perlakuan menunjukkan peningkatan hingga berada pada kategori baik dan sangat baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Telaumbanua, 2020) dan (Mustari, 2016)yang menunjukkan bahwa model Direct Instruction efektif dalam meningkatkan hasil belajar melalui penyajian materi yang eksplisit, bimbingan bertahap, serta latihan yang berulang.

Secara keseluruhan, temuan inferensial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Direct Instruction mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa. Keberhasilan model ini juga sangat bergantung pada kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran secara sistematis dan memberikan stimulus belajar yang efektif kepada siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Direct Instruction memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample Test yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Direct Instruction. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran Direct Instruction yang bersifat terstruktur dan sistematis terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS, khususnya dalam konteks pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 
Sehubung dengan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti yaitu (1)Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Direct Instruction hendaknya diaplikasikan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar dikelas agar dapat menumbuh kembangkan hasil belajar IPAS siswa; (2) Sebaiknya penelitian ini dikembangkan lebih lanjut pada materi, muatan pelajaran, dan tingkatan kelas yang berbeda serta populasi yang lebih luas.
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